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Abstrak.

Mungkin para pengguna jaringan berfikir sangat sederhana sekali, ketika akan mengirim surat (e-mail)  kepada seorang kawan yang  tinggal pada tempat yang berjauhan, tinggal ketik alamat tujuan kemudian ketik berita, dalam tempo hitungan detik berita sudah diterima di komputer tujuan.

Semua itu adalah yang tampak pada level permukaan  pengguna / pemakai komputer, sipengguna tidak mau tahu bagaimana mekanisme pengiriman berita tersebut yang melalui  paket tersembunyi,  yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata.

Lain halnya sebagai insan informatika, paling tidak perlu tahu bagaimana teknik penyampaian paket berita tersebut, dan yang terpenting lagi bagaimana sebuah komputer mengetahui alamat komputer yang akan dituju untuk menyampaikan paket datanya.

Berdasarkan hal tersebut diatas penulis mengangkat topik makalah ini tentang bagaimana dan apa yang dimaksud pengalamatan IP dan MAC pada suatu jaringan sehingga paket data dapat diterima tepat pada komputer tujuan..

Penyajian makalah ini paling tidak dapat menambah wawasan kita tentang pengalamatan IP dan MAC, tentunya diharapkan bermanfaat untuk kita semua.

1. Pendahuluan

Komunikasi data merupakan proses mengirimkan data dari satu komputer ke komputer yang lain, untuk terselenggaranya proses pengiriman paket data terdapat  beberapa permasalahan  yang sangat rumit diantaranya adalah yang pertama harus adanya kesamaan bahasa antara satu komputer dengan komputer yang lain agar dapat berkomunikasi dan yang kedua adalah bagaimana paket data dapat dikirimkan kekomputer yang tepat sesuai tujuannya, terlebih lagi bila hubungan komputer tersebut tidak berada pada lokasi jaringan yang sama (LAN).

Untuk menjawab agar masalah diatas dapat diatasi  berikut penulis uraikan mulai dari konsep Protokol yaitu OSI model dan TCP/IP model yang menjadi standar jaringan yang banyak digunakan orang saat ini, kemudian akan diikuti dengan uraian pengalamatan IP (Internet Protokol) dan pengalamatan MAC (model access Control).

2. Protokol


Bila dua manusia yang berasal dari bangsa yang berbeda berdialog dan berkomunikasi, kemudian keduanya hanya mengerti dan berbicara dengan bahasa kebangsaannya masing-masing, pasti tujuan dialog dan komunikasi tersebut tidak akan tercapai, jadi agar dialog dan komunikasi dapat berjalan dengan lancar maka masing-masing  yang berdialog harus memakai jasa penterjemah atau protokol.


Demikian juga halnya dengan dua komputer dari pabrik yang berbeda ketika akan berkomunikasi dengan caranya masing-masing juga tidak akan terselenggara dialog yang baik, agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan tercapainya dialog  yang dimengerti oleh kedua komputer tersebut, maka harus menggunakan protokol, sehingga  para pabrik komputer menciptakan protokol sendiri-sendiri.


Dengan terciptanya banyak jenis protokol, maka timbul suatu masalah dimana jenis protokol dari sebuah pabrik tertentu tidak dapat saling berkomunikasi terhadap protokol jenis lain. 


Akhirnya badan International Standard Organisation (ISO) membuat standarisasi protokol yang saat ini dikenal dengan Protokol model  Open System Interconnection atau yang  dikenal dengan OSI.

3. Model  OSI


Pada protokol model OSI standar, membagi protokol menjadi 7 lapisan / layer, yaitu: (1)physical, (2) data link, (3) network, (4) transport, (5) Session, (6) presentasi dan (7) Aplikasi.


Model OSI ini adalah sebagai konsep dasar dan referensi teori cara bekerja sebuah protokol, dalam perkembangannya protokol TCP/IP digunakan sebagai standar de facto, yaitu standar yang diterima karena pemakaiannya secara sendirinya semakin berkembang.

4. Model TCP/IP



Protokol Model OSI standar adalah suatu aturan yang menurut perjanjian sedangkan TCP/IP model, adalah yang diterima luas dan praktis menjadi standar de-facto jaringan komputer, pada kenyataannya sekumpulan besar jaringan komputer memiliki kesepakatan untuk berbicara dalam bahasa yang sama yaitu menggunakan protokol TCP/IP, kesepakatan ini semata-mata merupakan kesepakatan yang bersifat teknis.


Pada model TCP/IP membagi protokol menjadi 4 lapisan/layer, yaitu:

(1)aplikasi, (2) transport, (3) internet dan (4) network interface, dimana lapisan-lapisan tersebut dapat di ilustrasikan seperti berikut:
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Fungsi masing-masing lapisan secara umum, yaitu:

1. Lapisan Aplikasi 
: 
Menyimpan semua aplikasi yang menggunkan protokol TCP/IP, kemudian membangun hubungan antara dua komputer.

2. Lapisan Transport
: 
Berisi protokol yang bertanggung jawab untuk  terseleng-
garanya  komunikasi antara 2 buah komputer, yaitu protokol TCP dan UDP

3. Lapisan Internet   
:  
Berisi protokol yang bertanggung jawab dalam proses pengiriman paket ke alamat yang tepat, yaitu protokol  IP, ARP dan ICMP

4. Lapisan Network  : 
Bertanggung jawab mengirim dan menerima data ke dan dari media fisik seperti kabel, serat optik dan gelombang radio.

Cara penyampaian data antar lapisan.


Setiap lapisan memperlakukan semua informasi yang diterimanya dari lapisan lain sebagai data, bila suatu lapisan menerima data dari lapisan diatasnya, maka ia akan memberikan informasi tambahan miliknya ke data tersebut, kemudian setelah itu data diteruskan ke lapisan yang berada dibawahnya.

 
Demikian juga sebaliknya bila suatu lapisan menerima data dari lapisan dibawahnya maka ia akan melepaskan informasi tambahan yang diterimanya, kemudian setelah itu data diteruskan kelapisan yang berada diatasnya.

Fungsi kerja Protokol pada lapisan

a. Protokol TCP (Transmission Control Protocol) 

Protokol yang menjamin keandalan pengiriman data dengan menggunakan proses acknowledgement yaitu proses  Retransmisi (pengiriman ulang) dan Sequencing (pengurutan).

Protokol TCP selalu meminta konfirmasi setiap  selesai mengirimkan data,  apakah data sudah sampai di tujuan dengan selamat, bila sudah maka TCP  akan mengirimkan data urutan berikutnya, bila belum maka akan dilakukan pengiriman ulang (retransmisi), data yang dikirim maupun yang diterima selalu menggunakan nomor pengurutan. 
b. Protokol UDP (User Datagram Protocol)

Lain halnya dengan protokol TCP, untuk protokol UDP adalah protokol yang tidak menggunakan proses acknowledgement dan pengurutan, sehingga lapisan diatas protokol ini tidak pernah mengetahui sampai atau tidaknya paket data yang dikirim ketujuan.

c. Protokol IP (Internet Protocol)
IP adalah protokol di internet yang mengurusi masalah pengalamatan dan mengatur pengiriman paket data hingga sampai ke alamat  yang benar.

d. Protokol ICMP (Internet Control Message Protocol)

Adalah protokol yang bertugas mengirimkan pesan-pesan kesalahan bila terjadi 

     
masalah pengiriman paket data.

e. Protokol ARP (Address Resolution Protocol)

Adalah protokol yang menyimpan data pemetaan pasangan alamat IP dan alamat MAC.

5. Pengalamatan IP

Alamat IP adalah alamat yang diberikan kejaringan dan peralatan jaringan yang menggunakan protokol TCP/IP. 

Alamat IP terdiri atas 32 bit angka biner yang dapat dituliskan sebagai empat  kelompok (oktet) angka decimal yang dipisahkan dengan tanda titik., misalnya 192.168.15.36.

Format Alamat IP terdiri dari 2 bentuk, yaitu:
1.Format Biner

2.Format Decimal

Format Biner

Format alamat IP terdiri  32  bit angka biner atau 4 oktet,dimana 1 oktet terdiri 

dari 8 bit.

Contoh  :   11000000. 10101000. 10001111. 00100100

Format Decimal

Alamat IP dalam bilangan Decimal ditulis dengan.  4(empat)bilangan decimal yang dipisahkan dengan tanda titik.

Contoh:  192. 168. 15. 36

     Konversi

Dasar bilangan Biner adalah : 2
                              27      2 6      2 5     2 4    2 3   2 2    2 1    2 0

128  + 64  +  32  +  16  +  8  +  4  +   2  + 1   =  255

Jadi:

                               1         1       1        1       1      1       1       1   =   255

                               1         1       0        0       0      0       0       0   =   192

                               1         0       1        0       1      0       0       0   =   168

                               0         0       0        0       1      1       1       1   =    15

                               0         0       1        0       0      1       0       0   =    36

                        11000000.  10101000.  00001111.  00100100 =  192.168.15.36

Jumlah Alamat IP  seluruh dunia

Bila Alamat IP terdiri dari 4  bilangan biner, dimana setiap bilangan biner memiliki        8 bits, maka jumlah maksimal setiap bilangan biner adalah:     11111111   =    255

Jadi jumlah alamat IP yang dibagikan ke pemakai jaringan internet diseluruh dunia    adalah :

                        255 x 255 x 255 x 255  =  4.228.250.625   

Kelas    Alamat IP

      
Untuk mempermudah pembagian Alamat IP, maka alamat IP dikelompokkan dalam kelas-kelas.

Pembagian kelas berdasrkan 2 hal, yaitu:

· Network ID

· Host ID

Untuk lebih jelasnya pembagian kelas IP ini dapat diperhatikan pada bagan pembagian bit berikut ini:




           Maka :                                                                        Gambar  2
Netmask default  Kelas A  :  255. 0.  0. 0
Netmask default  Kelas B  :  255.255.0.0

Netmask default  Kelas C  :  255.255.255.0

Ciri–ciri Kelas pada alamat IP
Perhatikan Oktet  kesatu  (8 bit)

Kelas A   00000000 s/d  01111111  =      0   s/d  127

Kelas B   10000000 s/d  10111111  =   128  s/d  191

Kelas C   11000000 s/d  11011111 =    192  s/d  223

Contoh:

                 113. 126. 15. 36     ( Kelas  A )

                 161. 117. 18. 36     ( Kelas  B )

                 202. 159. 36. 131   ( Kelas  C )
          Bilangan oktet terdepan ada pada range kelas.

            Subneting

Suatu teknik untuk memperbanyak network ID, bila sebuah perusahaan hanya memiliki 1 buah network ID, maka network ID nya dapat diperbanyak sesuai kebutuhan organisasi.
Contoh:

Sebuah Alamat IP  kelas C dengan network ID  202.159.30.0, dan subnet mask 255. 255. 255. 0 atau ( 11111111. 11111111. 11111111. 00000000 ) Ingin di- perbanyak menjadi  2 Network ID.
Caranya adalah :

Meminjam  n  bit terdepan dari Host ID

Rumus :

dimana  n = 2   (jumlah bit yang dipinjam),  

maka subnetmask yang semula adalah   255.255.255.0

termodifikasi  menjadi                            255. 255. 255. 192

Atau:      ( 11111111. 11111111. 11111111. 00 000000 )

Menjadi  ( 11111111. 11111111. 11111111. 11 000000)
Bit yang dipinjam adalah 2, maka sekarang ada 4 kombinasi yaitu : 

00, 01, 10, 11
   , range untuk Alamat IP  Hostnya adalah:


00   000000  –  00  111111=    0-63    (  202.159.30.0       -  202.159.30.63
01   000000  –  01  111111=  64-127  (  202.159.30.65     -  202.159.30.126
10   000000  –  10  111111=128-191  (  202.159.30.129   -  202.159.30.190
11   000000  –  11  111111=192-255  (  202.159.30.192   -  202.159.30.255
Pada perjanjian bahwa range yang dicoret tersebut diatas jangan digunakan karena         dipakai untuk network dan broadcast, demikian juga halnya untuk dua group range yang tidak dicoret untuk alamat IP awal digunakan untuk gate way jaringan dan alamat IP yang terakhir digunakan untuk broadcast.

6. Pengalamatan MAC

Alamat MAC adalah alamat yg diberikan kepada semua peralatan yang digunakan pada Jaringan,  seperti: Net Interface Card  (NIC), Interface Router, Switch & Hub

Penulisan alamat MAC menggunakan  bilangan heksadesimal, alamat MAC dibuat dengan 12 bilangan heksadesimal dalam bentuk unik, yang terdiri dari : 

6 bilangan pertama untuk kode pabrik

6 bilangan kedua    untuk nomor seri

Alamat ini mencirikan alamat sebuah alat  dalam jaringan.

Contoh :           08:60:48:e3:d2:69

                         pabrik        no. seri


7. Pengiriman data dalam jaringan

Fungsi Jaringan  adalah untuk berkomunikasi antara node-node  yang terhubung  pada jaringan terebut, komunikasi yang dilakukan antara dua komputer atau lebih yaitu  saling mengirim data, yang menjadi pertanyaan 
bagaimana cara sebuah host mengetahui untuk mencapai sebuah host tujuan guna mengirim sebuah paket data.

Untuk menjawabnya kita meninjau kembali fungsi kerja lapisan protokol pada TCP/IP.

Sumber data dicetuskan melalui lapisan Aplikasi, kemudian data dikirim kelapisan dibawahnya yaitu lapisan transport, pada lapisan ini diberi header TCP atau UDP tergantung jenis aplikasinya, kemudian segmen TCP atau UDP diteruskan kelapisan berikutnya yaitu lapisan Internet untuk diberi header, header yang diletakkan oleh lapisan ini adalah alamat asal dan alamat tujuan data, pada posisi ini host melakukan routing untuk membaca tabel routing, setelah itu lapisan network interfase meletak kan paket data tersebut pada sebuah frame yang diberil alamat yang sesuai, dan terakhir frame dikirim ke host tujuan.

Jenis hubungan komunikasi 

Jenis hubungan pengiriman data terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Hubungan langsung 

Hubungan langsung adalah hubungan yang terjadi didalam satu lokal network, dapat menggunakan teknik ARP, dimana protokol ARP bertugas menterjemahkan alamat IP ke alamat MAC, menterjemahkan disini dalam arti ketika saat data akan dikirm dilakukan broadcast paket ARP ke jaringan lokal untuk mendapatkan alamat MAC, setelah alamat MAC dapat diketahui baru data dikirim sesuai alamat MAC tersebut.

2. Hubungan tidak langsung.

Hubungan tidak langsung adalah hubungan yang terjadi antar network, dapat menggunakan teknik Routing, dimana host akan mengirim data ke alamat yang sesuai alamat IP interface router, kemudian yang meneruskan ke host tujuan adalah router tersebut dengan membaca tabel routing yang ada padanya.

8. Penutup


 Walaupun alamat IP dan alamat MAC sangat penting dalam penyampaian paket data kealamat yang tepat, akan tetapai peranan tabel ARP dan tabel Routing juga merupakan faktor yang sangat menentukan untuk mendukung kegiatan pengiriman data, yang kesemuanya merupakan suatu kerja yang terpadu, akan tetapi oleh karena keterbatasan event pada seminar ini pemakalah tidak sempat menguraikan secara rinci bagaimana cara kerja kedua tabel tersebut, mungkin akan disampaikan pada makalah dan kesempatan lainnya.


Pemakalah menyadari bahwa penulisan ini jauh dari sempurna, untuk itu mohon maaf bila ada kata atau kalimat yang kurang tepat  didalamnya, terimakasih.
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